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KATA PENGANTAR 

Pahlawan adalah tokoh yang dapat memberi "jawaban" atas "'tantangan" jamannya. Pahlawan umwnnya 
muncul dalam suasanajaman yang sulit, sehingga mendorong orang yang berjiwa besar tampil ke depan 
untuk mengatasi segala kesulitan itu. Daya dan kemampuan yang dimiliki dikerahkan sehingga lahirlah 
tindakan-tindakan yang mempunyai manfaat besar bagi masyarakat luas. 

Bangsa Indonesia yang pernah dijajah selama ratusan tahun melahirkan banyak pribadi yang secara 
tepat dapat memberi jawaban terhadap tantangan jaman. Pribadi-pribadi tersebut kemudian dikukuhkan 
dengan Surat Keputusan Presiden Republik Indonesia menjadi Pahlawan Nasional. Sampai tahun 1996 
bangsa Indonesia telah memiliki lebih dari 100 orang Pahlawan Nasional. 

Buku Ensiklopedi PAHLAWAN NASIONAL ini memuat biografi singkat 90 orang pahlawan, 
merupakan salah satu hasil kegiatan rutin Subdit Sejarah, Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional. 

Buku ini mengungkapkan perjuangan tokoh-tokoh yang berjuang sebelum tahun 1900, masa Pergerakan 
Nasional (1900-1945), saat mempertahankan dan mengisi kemerdekaan termasuk para Pahlawan Revolusi. 

Tokoh yang berjuang sebelum tahun 1900 pada tbnwnnya berjuang dengan mengangkat senjata. Tokoh
tokoh dari periode ini antara lain Sultan Agung, Sultan Hasanuddin, Nyi Ageng Serang, Cut Nyak Dien, 
Pangeran Antasari dan lain-lain. 

Tokoh dari masa Pergerakan Nasional pada umumnya berjuang melalui hasil-hasil pemikirannya. Tokoh
tokoh dari periode ini antara lain dr. Sutomo, dr. Wahidin Sudirohusodo, RA. Kartini dan lain-lain. 

Sedang tokoh Pembela Kemerdekaan adalah tokoh-tokoh yang berjuang untuk mempertahankan dan 
mengisi kemerdekaan, baik melalui perjuangan senjata seperti Jenderal Sudirman, I Gusti Ngurah Rai 
maupun melalui hasil pemikirannya seperti Arie Frederik Lasut, dr. Suharso dan lain-lain. 

Sedangkan Pahlawan Revolusi adalah tokoh-tokoh yang menjadi korban Peristiwa G-30-S/PKI tahun 
1965. Mereka ini antara lain Jenderal Ahmad Yani, Jenderal DI. Panjaitan, Brigjen Katamso dan lain-lain. 

Buku ini ditulis bukan untuk mendewa-dewakan tokoh-tokoh didalamnya, namun untuk mengungkap
kan peranan mereka yang layak dipelajari dan dijadikan tauladan. Mempelajari keteladanan tokoh-tokoh 
tersebut akan sangat besar manfaatnya dan dapat menimbulkan inspirasi khususnya pada generasi muda. 
di dalam menghadapi tantangan-tantangan masa depan. 
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SULTAN AGUNG (1591 - 1645) 

SK PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA 
NO. 106/TK/TAHUN 1975 

TANGGAL 3 NOVEMBER 1975 

Sultan Agung Anyokrokusumo lahir tahun 159ldi 
Yogyakarta. Ia adalah cucu dari Sutawijaya atau 
yang lebih dikenal dengan Panembahan Senopati, 
pendiri Kerajaan Mataram. 
Sejak tahun 1613 Sultan Agung berkuasa di keraja
an Mataram dengan keagungan dan kebijaksanaan
nya ia berusaha mempersatukan seluruh Jawa. 
Wawasannya tidak terbatas pada bidang politik dan 
ekonomi tetapi juga pada bidang kebudayaan yang 
luas dan menjangkau jauh ke depan. 
Sultan Agung merupakan putra Indonesia pertama 
yang menyerang Belanda secara teratur dan besar
besaran. 
Ketika itu kompeni Belanda telah menguasai bebe
rapa daerah di Indonesia, antara lain Batavia. Hak 
monopoli dagang yang dituntut Belanda sangat 
bertentangan dengan pendirian Sultan Agung, apa
lagi setelah Belanda mengadakan perampokan di 
Bandar Jepara. 
Pertentangan ini semakin meruncing, sehingga 
peperangan tak dapat dihindarkan lagi. Dua kali 
serangan dilakukan oleh pasukan Mataram ke 
Batavia. Setelah serangan pertama tahun 1628 
mengalami kegagalan, maka Sultan Agung menyi
apkan serangan keduanya, Persiapan dilakukan 
dengan teliti dan seksama dan serangan kedua 
dimulai pada 22 Agustus 1629 dan sasarannya 
benteng-benteng Belanda antara lain Pare/,Holland, 
Robijn, dan Safier dan Diamant. Namun serangan 
kedua inipun gagal. 

Sultan Agung wafat 1645. Ia adalah seorang yang anti 
penjajah dan penganut agama Islam yang taat. 



SULTAN HASANUDDIN (1631 - 1670) 

SK PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA 
NO. 087!fK!fAHUN 1975 

TANGGAL 6 NOVEMBER 1975 

Sultan Hasanuddin lahir pada tahun 1631 di Ujung 
Pandang. Ia putera kedua Sultan Malikusaid, Raja 
Gowa ke-15. 
Sultan Hasanuddin memerintah Kerajaan Gowa, 
ketika Belanda sedang berusaha menguasai perda
gangan rempah-rempah. Gowa merupakan kerajaan 
besar di wilayah Timur Indonesia yang menguasai 
lalu Untas perdagangan. 
Pada tahun 1666 dibawah pimpinan Cornelis Speel
man Belanda berusaha menundukkan kerajaan
kerajaan kecil, tapi belum berhasil menundukkan 
Qgwa. 
Pertempuran terus berlangsung, sehingga Gowa 
semakin lemah dan tanggal 18 November 1667 
bersedia mengadakan perdamaian Bongaya. 
Gowa merasa dirugikan karena itu Sultan 
Hasanuddin mengadakan perlawanan lagi. Akhirnya 
pihak Belanda ( dibawah pimpinan Speelman) minta 
bantuan tentara ke Batavia. Akibatnya Belanda 
berhasil menerobos benteng terkuat Gowa yaitu 
Samba Opu tanggal 12 Juni 1669. 
Sultan Hasanuddin kemudian mengundurkan diri 
dan wafat tanggal 12 Juni 1670. 
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NYI AGENG SERANG (1752 - 1828) 

SK PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA 
NO. 094/TK/TAHUN 1974 

TANGGAL 13DESEMBER1974 

Nyi Ageng Serang atau Raden Ajeng Kustiah Retno 
Edi lahir tahun 1752 di Desa Serang, ± 40 km 
sebelah utara Solo. Ayahnya adalah Bupati Serang 
yang kemudian diangkat menjadi Panglima Perang 
oleh Sultan Hamengkubuwono I. SetelahPerjanjian 
Gianti tahun 1755, Belandajustru menyerang Desa 

Serang. 
Pada saat itu Kustiah/Nyi Ageng Serang telah 
dewasa dan ikut berperang menghadapi Belanda. 
Ia tertangkap dan dibawa ke Yogyakarta tetapi 
dikembalikan lagi ke Serang. 
Nyi Ageng Serang kemudian bergabung dengan 
pasukan Diponegoro (1825-18130). Pasukan Serang 
yang tangguh pernah ditugaskan Diponegoro untuk 
mempertahankan daerah Prambanan. 
Ketika itu Nyi Ageng Serang sudah tua, sehingga 
terpaksa dibawa dengan tandu. Dalam berperang 
Nyi Ageng Serang menggunakan teknik "daun 
lumbu" atau daun keladi hijau. Pasukannya berkeru
dung daun lumbu, sehingga dari kejauhan tampak 
seperti tanaman keladi, namun bila musuh mendekat 
diserang habis-habisan. 
Nyi Ageng Serang meninggal dalam usia 76 tahun 
pada tahun 1828 dimakamkan di Desa Beku, Kulon 
Progo, Yogyakarta. 
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KAPITAN PATTIMURA (1783 -1817) 

SK PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA 
NO. 087 frK/TAHUN 1973 

TANGGAL 6 NOVEMBER 1973 

Thomas Matulessy yang lebih dikenal dengan nama 
Kapitan Pattimura, lahir di Ambon tahun 1783. 
Tahun 1816 Belanda berkuasa di Maluku, sejak itu 
rakyat Maluku mengalami penindasan. 
Kekayaan Maluku dikuras dan rakyatnya dipaksa 
bekerja rodi. 
Oleh sebab itu rakyat Maluku bangkit mengadakan 
perlawanan, dibawah pimpinan Pattimura. 
Perlawanan pertama terjadi tanggal 14 Mei 1817, 
banyak tentara Belanda terbunuh. Gubernur 
Belanda di Ambon (Mayor Beetj es) memerintahkan 
merebut kembali benteng tersebut, dan karena 
mendapat bantuan dari luar maka benteng 
Duurstede berhasil direbut dari pasukan Pattimura. 
Di Palu, barisan Pattimura juga berhasil merebut 
benteng Hoorn, akibatnya Belanda kembali menye
rang dan berhasil menangkap Pattimura sewaktu di 
Siri Sori, kemudian dibawa ke Ambon. Belanda 
menawarkan kerjasama pada Pattimura, tetapi 
ditolaknya, sehingga Pattimura dijatuhi hukuman 
mati di tiang gantung pada tanggal 16 Desember 
1817. 
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TUANKU IMAM BONJOL (1772 - 1864) 

SK PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA 
NO. 087/TK!fAHUN 1973 

TANGGAL 6 NOVEMBER 1973 

Peto Syarif yang lebih dikenal dengan Tuanku Imam 
Bonjol, lahirpada tahun 1772 di Kampung Tanjung 
Bunga, Kabupaten Pasaman, Sumatera Barat. Ia 
juga pendiri negeri Bonjol, sebuah desa kecil yang 
diperkuat dengan benteng dari tanah liat. 
Pertentangan kaum adat dengan kaum paderi ( kaum 
agama) melibatkan Imam Bonjol dalam perlawanan 

melawan Belanda. 
Belanda memihak kaum adat, sedang kaum paderi 
dibawah pimpinan Imam Bonjol. Tahun 1824, 
Belanda mencoba berdamai dengan kaum paderi 
dengan "perjanjian masang" tetapi dilanggar oleh 
Belanda sendiri. Belanda menyerang Sumatera 
Barat dan dapat menguasai Bonjol pada tahun 1832, 
tiga bulan kemudian Bonjol dapat direbut kembali. 
Setelah berulangkali mencoba selama 3 tahun 
Bonjol dapat diserbu Belanda tanggal 16 Agustus 
183 7 . Imam Bonjol terjebak oleh penghianatan 
Belanda, dia ditangkap dan diasingkan ke Cianjur, 
kemudian ke Ambon, dan terakhir Manado hingga 
wafat tanggal 6 November 1864 dalam usia 92 

tahun. 
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PANGERAN DIPONEGORO ( 1785-1855) 

SK PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA 
NO. 087/TK/TAHUN 1973 

TANGGAL 6 NOVEMBER 1973 

Pangeran Diponegoro, nama kecilnya Raden Mas 
Ontowiryo lahir pada 11 November 1785 di Yogya
karta. 
Ia adalah putera Sultan Hamengkubuwono Ill. 
Pangeran tidak menyetujui campur tangan Belanda 
dalam urusan kerajaan. Ia kemudian bertekad 
melawan Belanda. Kediaman Pangeran di Tegalrejo 
diserang Belanda pada 20 Juli 1825. Pangeran 
Diponegoro kemudian pindah ke Selarong, sebuah 
daerah berbukit-bukit yang dijadikan markas 
besarnya. Perjuangan Diponegoro mendapat 
dukungan dari kalangan bangsawan, ulama maupun 
petani. 
Ulama besar Kyai Mojo dan Sentot Alibasah 
Prawirodirdjo pun menggabungkan diri pada barisan 
Pangeran Diponegoro dengan menjanjikan uang 
sebesar 20.000 ringgit Belanda mencoba menang
kap Pangeran Diponegoro. Usaha Belanda ini gagal, 
Belanda kemudian menjalankan siasat licik dengan 
pura-pura mengajak berunding di Magelang tahun 
1830. Dalam perundingan tersebut Pangeran 
Diponegoro ditangkap dan dibuang ke Manado 
selanjutnya dipindah ke Ujung Pandang dan 
meninggal disana tanggal 8 Januari 1855. 
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MARTHA KHRISTINA TIAHAHU 
( ± 1800-1818 ) 

SK PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA 
NO. 012/TK/TAHUN 1969 
TANGGAL 20 MEI 1969 

Martha Khristina Tiahahu lahir kurang lebih tahun 1800 
di Nusa Laut Kepulauan Maluku. Ia anak sulung 
Kapitan Paulus Tiahahu. 
Umurnya masih 17 tahun ketika mengikuti ayahnya 
Kapitan Paulus Tiahahu memberontak melawan 
kekuasaan Belanda. Gadis belia ini selalu menyandang 
bedil mendampingi ayahnya berjuang di NusaLaut. 
Dengan suatu tipu muslihat Belanda berhasil memasuki 
bentengBeverdijkpada lONovember 1817. Mereka 
menangkap beberapa orang/tentara termasuk Kapitan 
Paulus Tiahahu dan dijatuhi hukurnan mati pada 17 No
vember 1817. Setelah ayahnya meninggal, Martha 
Khristina Tiahahu meneruskan perjuangan dan masuk 
dalarn hutan. Ia berusaha mengumpulkan pasukan dan 
menyusun kekuatan baru. 
U saha terse but berhasil diketahui Belanda sehingga 
Martha Khristina ditangkap bersarna 3 9 orang lainnya. 
Ia diangkut ke Pulau Jawa sebagai pekerja paksa di 
perkebunan kopi. Dalarn perjalanan ke Pulau Jawa, di 
atas kapal Martha Khristina Tiahahu tidak mau bicara, 
makan, maupun minum. Sejak saat itu kondisinya 
semakin lemah dan 2 Januari 1818 ia menghembuskan 
nafasnya yang terakhir. Jenazahnya terkubur dalam 
pelukan ombak laut P. Nuru dan P. Tiga. 
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SRI SUSUHUNAN PAKUBUWONO VI 
( 1807-1848) 

SK PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA 
NO. 294/TAHUN 1964 

TANGGAL 17 NOVEMBER 1964 

Raden Mas Sapardan atau Paku Buwono VI , 
dilahirkan di Surakarta pada 26April 1807. la putera 
ke 11 dari Ingkang Sinuhun Kanjeng Susuhunan 
Paku Buwono V dari permaisurinya Raden Ayu 
Sosrokusumo. Paku Buwono VI menjadi raja tahun 
1823. Sewaktu memerintah, pemerintah Belanda 
terlalu banyak ikut campur dalam urusan kerajaan . 
Pada tahun 1825-1830 Pangeran Diponegoro 
mengadakan pemberontakan. Dalam peperangan ini 
kerajaan Surakarta semula berpegang teguh pada 
pendiriannya sendiri yaitu bersikap sebagai daerah 
yang merdeka. Pendirian tersebut membuat Belanda 

· menganggap Paku Buwono VI bersikap mendua 
sehingga membahayakan kedudukannya. Apalagi 
secara diam-diam Paku Buwono sering mengadakan 
pertemuan dan bantuan fisik kepada pasukan 
Diponegoro. Belanda menganggap dua bangsawan 
ini harus dipecah belah . Akhirnya Belanda 
menyodorkan surat perjanjian kepada Paku Buwono 
VI yang isinya pengurangan kekuasaan raj a . 
Dilandasi sikap anti Belanda maka suatu saat Paku 
Buwono meninggalkan istana selama beberapa hari 
ke Imogiri dan dilanjutkan ke daerah Jain . Tindakan 
ini oleh Belanda dianggap makar. Akhirnya ia 
ditangkap di Mantingan du.n dibawa ke Surakarta 
selanjutnya dibawa ke Semarang. Dari Semarang 
Paku Buwono diasingkan ke Ambon. Paku Buwono 
VI meninggal di Ambon tahun 1649, kemudian 
tahun 1956 makamnya dipindahkan ke Imogiri. 
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PANGERAN ANTASARI ( 1809-1862 ) 

SK PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA 
NO. 06/TK/TAHUN 1968 

TANGGAL 27 MARET 1968 

Pangeran Antasari lahir tahun 1809. Ia adalah seorang 
keluarga Kesultanan Banjarmasin yang dibesarkan di 
luar lingkungan istana. 
Rakyat yang resah akan perlakuan Belanda. 
menggugah P. Antasari untuk menggempur pasukan 
Belanda. Ia kemudian bergabung dengan kepala-kepala 
daerah Hulu Sungai, Marthapura, Barito, Pleihari , 
Kahayan, Kapuas, dan lain-lain. Mereka bersepakat 
mengusir Belanda dari Kesultanan Banjar. Maka 18 
April 1859 meletuslah perang pertama yang lebih 
dikenal dengan Perang Banjar, dibawah pimpinan 
Pangeran Antasari. · Pe r a n g itu berlangsung sampai 
empa~ belas tahun. Pernah pihak Belanda mengajak 
berunding, tetapi P. Antasari tidak pernah mau. Daerah 
pertempurannya meliputi Kalimantan Selatan dan 
Kalirnantan Tengah. Pada tahun 1862 Pangeran Antasari 
merencanakan suatu serangan besar-besaran terhadap 
Belanda, tetapi secara mendadak, wabah cacar 
melanda daerah Kalimantan Selatan. P. Antasari 
terserangjuga, sampai ia meninggal pada 11 Oktober 
1862 di Bayan Begak, Kalimantan Selatan. Kemudian 
ia dirnakarnkan di Banjarmasin. 
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SULTAN THAHA SYAIFUDDIN ( 1816-1904) 

SK PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA 
NO. 079/TK/TAHUN 1977 

TANGGAL 24 OK TOBER 1977 

Sultan Thaha Syaifuddin dilahirkan di Keraton 
Tanah Pilih, Kampung Gedang, Iambi pada 
pertengahan tahun 1816. Ketika kecil ia biasa 
dipanggil Raden Thaha Ningrat. Ayahnya Sultan 
Muhamad Fakhruddin dikenal rakyat Jambi sebagai 
Sultan yang saleh dan besar jasanya terhadap 
pengembangan agama Islam di Jambi. Sejak kecil 
Raden Thaha Ningrat telah memperlihatkan tanda
tanda kecerdasan dan ketangkasan. Ia adalah 
seorang bangsawan yang rendah hati dan suka 
bergaul dengan rakyat biasa. Ia dididik oleh ayahnya 
dengan ajaran Islam yang ketat sehingga sejak kecil 
ia telah kelibatan sebagai seorang anak yang taat 
beribadah. Pelajaran tauhid meresap benar ke dalam 
jiwanya. Ia percaya bahwa Allah adalah Maha 
Kuasa, lebih berkuasa dari segala yang berkuasa di 
dunia ini . Pada pertempuran di Sungai Aro, Sultan 
Thaha Syaifuddin dengan panglima-panglimanya 
melarikan diri dan bersembunyi di beberapa tempat 
dari kejaran Belanda. Sejak terjadinya pertempuran 
di SungaiAro itujejak Sultan Thaha tidak diketahui 
Jagi oleh rakyat umum, kecuali oleh pembantunya 
yang sangat dekat. Cara ini mungkin disengaja agar 
Belanda menduga bahwa Sultan Thaha sudah 
meninggal dunia atau sebaliknya Belanda yang 
sengaja menyebarkan berita kematian Sultan Thaha 
yang sebenarnya masih hidup pada waktu itu. 
Sultan Thaha Syaifuddin meninggal pada tanggal 
26 April 1904 dan dimakamkan di Muara Tebo. 
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TEUNGKU CIK DI TIRO ( 1836-1891) 

SK PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA 
NO. 087/TK/TAHUN 1973 

TANGGAL 6 NOVEMBER 1973 

Muhammad Saman, yang kemudian dikenal dengan 
nama Teungku Cik Di Tiro, adalah se~)fang 
pahlawan dari Aceh. Ia adalah putra dari Teungku 
Sjech Ubaidillah. Sedangkan ibunya bernama Siti 
Aisyah, putri Teungku Sjech Abdussalam Muda 
Tiro. Ia lahir pada tahun 1836, bertepatan dengan 
1251 Hijriah di Dajah Krueng kenegerian Tjombok 
Lamlo, Tiro, daerah Piciie, Aceh. Ia dibesarkan 
dalam lingkungan agama yang ketat. Ketika ia 
menunaikan ibadah haji di Mekkah, ia 
memperdalam lagi ilmu agamanya. Selain itu tidak 
lupa ia menjumpai pimpinan-pimpinan Islam yang 
ada di sana, sehingga ia mulai tahu tentang 
perjuangan para pemimpin tersebut dalam berjuang 
melawan imperialisme dan kolonialisme. Sesuai 
dengan ajaran agama yang diyakininya, Teungku 
Cik Di Tiro sanggup berkorban apa saja baik harta 
benda, kedudukan, maupun nyawanya demi 
tegaknya agama dan bangsa. Keyakinanya ini 
dibuktikan dengan kehidupan nyata, yang kemudian 
lebih dikenal dengan Perang Sabi!. Dengan Perang 
Sabilnya, satu persatu benteng Belanda dapat 
direbut. Begitu pula wilayah-wilayah yang selama 
ini diduduki Belanda jatuh ke tangan pasukan Cik 
Di Tiro. Pada bulan Mei tahun 1881, pasukan Cik 
Di Tiro dapat merebut benteng Belanda Lambaro, 
Aneuk Galong dan lain-lain. Belanda merasa 
kewalahan akhirnya memakai "siasat liuk" dengan 
mengirim makanan yang sudah dibubuhi racun. 
Tanpa curiga sedikitpun Cik Di Tiro memakannya, 
akhirnya meninggal pada bulan Januari 1891 di 
benteng Aneuk Galong. 
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SISINGAMANGARAJA XII (1849-1907) 

SK PRES IDEN REPUBLIK INDONESIA 
NO. 590/TAHUN 1961 

TANGGAL9NOVEMBER 1961 

Patuan Bosar Ompu Pulo Batu yang dikenal dengan 
nama Sisingamangaraja XII Jahir di Bakkara 
Tapanuli Utara tahun 1849. Selain raja ia pun 
menjadi kepala adat sekaligus pemimpin agama 
yang disebut Parmalim. Rakyat suku Batak 
mempunyai kenyakinan bahwa raj a 
Sisingamangaraja memiliki kesaktian dan sangat 
berpengaruh. Seringnya Raja Sisingamangaraja 
melakukan perjalanan ke pelosok-pelosok 
menjadikan dirinya dikagumi. Selain sebagai 
pengayoman di tengah-tengah masyarakat Batak, 
ia dikenal juga sebagai pemimpin yang menentang 
kolonialisme. Sejak Belanda menduduki tanah 
Batak dan menempatkan kontrolir di Balige, 
Tarutung, Sipoholon dan tempat-tempat lain 
Sisingamangaraja sangat marah. Pada tahun 1878 
ia melancarkan serangan terhadap pos-pos Belanda 
yang berada di Tarutung, Balige dan Bakkara dan 
pada tahun 1884 Sisingamangaraja melancarkan 
serangan ke daerah Tangga Batu. Dalam setiap 
serangan pasukan Sisingamangaraja XII selalu 
dapat meloloskan diri . 
Pada 17 Juni 1907 Belanda mengetahui tempat 
persembunyian Sisingamangaraja XII, tempat itu 
dikepung. Terjadilah pertempuran sengit dan 
gugurlah Sisingamangaraja. Beliau meninggal 
setelah 30 tahun mengobarkan Perang Batak untuk 
mengusir Belanda. 
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PROF. DR. R. SUPOMO, SH (1903 - 1958) 

SURAT KEPUTUSAN PRESIDEN RI 
1965 

TANGGAL 14MEI 1965 

Supomo lahir 22 Januari 1903 di Sukoharjo, Smakarta. 
Pendidikan pertama pada ELS (SD) kemudian ke 
MULO (SMP), tahun 1923 tamat sekolah hukum, 
kemudian ia belajar keUniversitas Leiden, Negeri 
Belanda. Sepulangnya dari Belanda ia bertugas di 
Pengadilan Negeri Yogyakarta. Ia pemah menjadi 
anggota Jong Java dan tahun 1928 ia menulis brosur 
dengan judul "Perempuan Indonesia Dalam Hukum", 
ketika diselenggarakan Kongres Perempuan Indone
sia Pertama 
Tahun 1933 iamengadakan penelitian tentang hukum 
adat di Jawa Barat, dan berhasil menerbitkan monografi 
mengenai hukum adat Jawa Barat. Iajuga diangkat 
sebagai Ketua Balai Pengetahuan Masyarakat Indo
nesia,jabatan lain adalah Ketua Landraad Purworejo, 
pegawai tinggi pada Departemen Van Justisi dan guru 
besar pada Sekolah Hukum Tinggi di Jakarta. 
Pada masa kemerdekaan, ia diangkat sebagai Menteri 
Kehakiman RI. Ia ikut pula membina Universitas Gajah 
Mada dan diangkat sebagai rektor (1951) di 
Universitas Indonesia. Disamping itu ia pernah menjadi 
Duta Besar RI untuk Kerajaan Inggris di London. 
Supomo meninggal dunia 12 September 1958 di 
Jakartadandimakamkandi Solo. 
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WAGE RUDOLF SUPRATMAN (1903-1938) 

SURAT KEPUTUSAN PRESIDEN RI 
NO. 016/TK/TAHUN 1971 
TANGGAL20MEI 1971 

Wage Rodol f Supratman lahir 19 Maret 1903 di 
Du sun Trembelang , kelurahan Somongari, 
kecamatan Kaliges ing , kabupaten Pu rworejo . 
Sebagai anak ke tujuh dari Keluarga Jumeno Sen en 
Sastrosuharjo . Lahir pada pasaran wage , maka 
diberi nama Wage. Dua bulan kemudian dibawa 
kembali ke Tangsi Meester Cornelis Jatinegara Ja .. 
karta. Untuk memenuhi peraturan administrasi guna 
memperoleh tunjangan warga KNIL maka dibuat 
keterangan kelahiran dengan nama Wage 
Supratman. Di Ujung Pandang untuk melanjutkan 
sekolah ke ELS ia diangkat anak oleh kakak ipamya 
Sersan Van Eldik dan diberi nama tambahan Rudolf, 
terus melanjutkan ke Normal School hingga lulus . 
Pada tahun 1924 ia pergi Ke Bandung, ia menjadi 
wartawan koran Kaum Muda. Ia ikut 
memperjuangkan cita-cita kebangsaan dalam 
bi dang komunikasi massa dan bermain biol a. Lagu 
itu diperkenalkan secara luas untuk pertama kali di 
depan Kongres Pemuda yang berlangsung di Jakarta 
28 Oktober 1928. Dengan biola di tangan , 
Supratman memperdengarkan hasil karyanya itu . 
Untuk selanjutnya lagu Indonesia Raya selalu 
dinyanyikan pada setiap rapat partai-partai politik. 
Setelah Indonesia Merdeka, lagu itu ditetapkan 
sebagai lagu Kebangsaan perlambang persatuan 
bangsa. Pada 17 Agustus 1938, WR. Supratman 
meninggal dunia di Surabaya. 
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SUKARJO WIRYOPRANOTO (1903-1962) 

Pahlawan Pergerak:an Nasional 
Surat Keputusan Presiden R1 

No. 342/Tahun 1962 
Tanggal 29 Oktober 1962 

Suk.arjo Wiryopranoto lahir pada 5 Juni 1903 di 
Kesugihan. Cilacap. Jawa Tengah. Ia ali:ifbergerak di 
bidang politik. Bersama dr. Sutomo ia mendirikan 
Persatuan Bangsa Indonesia (PB!) yang kemudian 
menjadi Partai Indonesia Raya (Parindra). T al1w1 1934 
ia mendirikan suatu perkampungan pemuda untuk 
melatih para pemuda menjadi ahli kayu. ahli besi . ahli 
pertanian dan sebagainya. 
Kemudian ia diangkat menjadi Sekretaris Gabungan 
Politik Indonesia (GAPI). 
Sukarjo juga ak:tif dalan1 bi dang kewartav.'anan dan 
memimpin suratkabar "Asia Raya" (zaman Jepang) dan 
membina majalah Mimbar Indonesia setelah Indonesia 
Merdeka. Jabatan dalam pemerintahan sebagai Duta 
Besar R1 di Vietnam, Duta Besar Luar Biasa untuk Italia 
dan Duta Besar Luar Biasa dan Berkuasa Penuh untuk 
RRC. Tahun 1962 ia diangkat sebagai Wakil Tetap In
donesia di PBB. 
Sukarjo Wiyopranoto meninggal di New York pada 
23 Oktober 1962 dan dimak:amkan di Tarnan Mak:am 
Pahlawan Kalibata, Jakarta. 
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SUTAN SYAHRIR (1909-1966) 

Pahlawan Pergerakan Nasional 
Surat Keputusan Presiden RI 

No. 76ffahun 1966 
Tanggal 9 April 1966 

Sutan Syahrir lahir pada 5 Maret 1909 di Padang 
Panjang. Surnatera Barat. Kegiatannya dalam bidang 
politik dimulai sejak ia ikut mendirikan Jong Indonesia 
yang kemudian berganti nama menjadi Pemuda lndo
nesia. Tahun 1931 kembali dari negeri Belanda Syahrir 
menjadi Ketua Umum Partai Nasional lndonesia 
Merdeka. Partai ini merupakan wadah untuk mendidik 
kader-kader bangsa dalam berpolitik. Karena 
kegiatannya itu tahun 1934 Syahrir masuk penjara di 
Cipinang, Jakarta . Kemudian bersama Drs. 
Mohammad Hatta dibuang ke Digul. dan Banda Naira. 
Selanjutnya dipindahkan ke Sukabun1L Jawa Barat. 
Pada masa pendudukan Jepang Syahrir memimpin 
gerakan rahasia melawan Jepang. Setelah Indonesia 
Merdeka Sutan Syahrir diangkat menjadi Perdana 
Menteri RI merangkap Menteri Luar Negeri dan Dalam 
Negeri. Pada masa Orde Lan1a Syahrir ditangkap dan 
dipenjarakan. Dalam penjara ia menderita sakit dan 
dikirim ke Swiss untuk berobat. Pada 9 April Sutan 
Syahrir meninggal di Zurich, Swiss dan dimakamkan di 
Taman Makam Pahlawan Kalibata, Jakarta. 
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MARSDA TNI PROF. DR. ABDURAHMAN 
SALEH (1909-1947) 

Pahlawan Nasional 
Surat Keputusan Presiden RI 

No. 071/TK/Tahun 1974 
Tanggal 9 November 1974 

Abdurahman Saleh lahir d1Jakarta1Juli1909. Sejak 
mahasiswa ia telah berorganisasi sebagai anggota In
donesia Muda, Jong Java dan Kepanduan Bangsa In
donesia (KBI). 
Sebagai seorang dokter ia sangat berjasa di bidang 
kedokteran, karena ia telah mengembangkan ilmu faal 
di Indonesia. Setelah Indonesia merdeka untuk 
menyampaikan berita proklamasi , Abdurahman 
menyiapkan sebuah pemancaryang diberi nama "Siaran 
Radio Indonesia Merdeka". 
Kegiatan dalam dunia penerbangan dimulai dengan 
memasuki Airo Club dan berhasil memperoleh brevet. 
Kemudian memasuki dinas Angkatan Udara RI, 
sehingga ·diangkat menjadi Komandan Pangkalan 
Udara Madiun pada tahun 1946. lajuga pendiri sekolah 
Teknik Udara dan Sekolah Radio Udara di Malang. 
Pada bulan Juli 194 7 Abdurahman Saleh bersama Adi 
Sucipto mendapat tugas mengambil obat-obatan 
sumbangan Palang Merah Internasional di India Dalam 
perjalanan pulang ke Yogyakarta pesawatnya ditembak 
Belanda ketika mau mendarat di Meguwo pada 29 Juli 
194 7. Abdurahman Saleh dan Adi Sucipto gugur 
sebagai kusuma bangsa. 
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KYAI H. ZAINULARIFIN (1909-1963) 

Pahlawan Pergerakan Nasional 
Surat Keputusan Presiden RI 

No. 35ffahun 1963 
Tanggal 17 November 1963 

Zainul Arifin lahir di Barus. Tapanuli. Sumatera Utara 
tahun 1909. 
la rnernasuki organisasi Majelis Suro Muslimin Indo
nesia (Masyumi) dan kernudian diangkat menjadi 
Kepala Bagian Urn um. Setelah rnengikuti latihan rniliter. 
ia pemal1 rnenjadi Panglima Hizbullah untuk seluruh 
Indonesia. Ketika Hizbullah digabungkan kedalarn 1Nl 
Zainul Arifin diangkat sebagai Sekretaris Pucuk Pimpin
an 1NI. 
Disarnping itu ia menjadi anggota Badan Pekerja Komite 
Nasional Indonesia Pusat (BPKNIP). 
Pada tahun 1950-1953 Zainul Arifin rnenjadi anggota 
DPRS. Ia kernudian rnenjadi Wakil II Perdana Menteri 
pada Kabinet Ali Sastroamijoyo. Pada tahun 1959 ia 
diangkat menjadi Wakil Ketua DPR RI. 
Ketika DPR diganti menjadi DPRGR Zainul Arifin 
menjadi pejabat ketua dan akhirnya rnenjadi Ketua 
DPRGR. 
Ia meninggal pada 2 Maret 1963 dan dimakarnkan di 
Taman Makarn Pahlawan Kalibata, Jakarta. 
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H. RASUNA SAID (1910 - 1965) 

Pahlawan Nasional 
Surat Keputusan Presiden RI 

No. 084/TK/Tahun 1974 
Tanggal 13 Desember 1974 

Rasuna Said dilahirkan pada 14 September 1910 di 
Maninjau. Surnatera Barat. 
Ia muJa-mula memasuki organisasi Sarikat Rakyat dan 
menjabat sebagai sekretaris cabang. 
Kemudian ia masuk PERMI (Persatuan Muslimin In
donesia). Partai ini berhaluan Islam dan Nasional. 
Rasillla Said akhirnya menjadi pimpinan pengurus besar. 
Pada tahun 1932 ia dipenjarakan di Semarang. Dalam 
bidang kewartawanan ia tercatat sebagai pimpinan 
maj alah "Menara Puteri". 
Pada masa pendudukan Jepang Rasuna Said ikut 
mendirikan organisasi "Pemuda Nippon Raya" di 
Padang, tetapi dibubarkan oleh pemerintah Jepang. 
Setelah proklamasi kemerdekaan, Rasuna Said menjadi 
anggota Dewan Perwakilan Sumatera mewakili 
Sumatera Barat. Kemudian menjadi anggota Komite 
Nasional Indonesia Pusat (KNIP) disamping sebagai 
anggota Badan Pekerja KNIP. Pada waktu Pengakuan 
Kedaulatan ia menjadi anggota DPR Republik Indo
nesia Serikat. 
Kemudian menjadi anggota DPR Surnatera dan terakhir 
tahun 1959 diangkat menjadi anggota DPA. 
Ia meninggal di Jakarta 2 November 1965 dan 
dimakamkan di Taman Makam Pahlawan Kalibata 
Jakarta. 
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DOKTER WAHIDIN SUDIROHUSODO 
(1852 - 1917) 

SK PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA 
NO. 088/TK/TAHUN 1973 

TANGGAL 6 NOVEMBER 1973 

Wahidin Sudirohusodo lalur d1 Desa Mlati. 'i ogyakarta 
7 Januari 1852. Setelah menamatkan Eropeesche 
Lagere School (SD Belanda), ia melanjutkan ke 
"Sekolah Dokter Jawa" di Jakarta. Dr. Wahidin 
Sudirohusodo mempunyai cita-cita untuk memajukan 
pendidikan bangsanya. Anak-anak Indonesia banyak 
yang memiliki otak yang cemerlang namun keadaan 
ekonomi mereka sulit. mereka tak mampu bersekolah. 
Wahidin merasakan benar keadaan ini. Ia mengadakan 
perjalanan keliling Pulau Jawa mencari dana untuk 
beasiswa bagi anak-anak yang cerdas. Untuk 
menampung cita-cita dr. Wahidin. mahasiswa STOVIA 
mendirikan organisasi dengan nama Budi Utomo. Pada 
20 Mei 1908 Sutomo terpilih sebagai Ketua. Organisasi 
ini diatur secara modern sehingga dapat dikatakan 
sebagai peloporPergerakan Nasional di Indonesia. 
Dr. Wahidin Sudirohusodo beristrikan seorang wanita 
Betawi bemama Anna. Mereka mempunyai 2 orang 
putera. Seorang bemama Abdullah Subroto. pelukis 
terkenal Sujono Abdullah dan Basuki Abdullah. Dr. 
\\ 'ahidin Sudirohusodo meninggal dunia26 Mei 1917 
di Yogyakarta. 
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